BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analfisis data pada pembahasan temuan peneliian di
antara 5 kriteria yailu dalam hal mengamati situasi secara kritis, membedakan obsevasi
dan kesimpulan, merumuskan masalah, menganalisis dan menetapkan prioritas,

merumuskan hipotesis, maka diperoleh.

A, Kesimpulan,

1. Berdasarkan hasil penelitian, anzlisis dari kelompok belajar ketas 1A dan 1B ,
perbedaan minat siswa laki-laki dan perempuan, kemampuan siswa yang ditunjukkan
dalam bentuk lima tingkah laku yang diukur adalah sebagai berikut

(8) dalam hal mengamati situasi secara kritis, tidak terdapat perbedaan

kemampuan yang signifikan dalam membangun modei fisika. (b) dalam hal
membedakan observasi dan kesimpulan, tidak terdapat perbedaaﬁ kemampuan

yang signifikan dalam membangun model fisika. (¢) dalam hal merumuskan i
masalah, terdapat perbedaan kemampuan yang signifikan dalam membangun

model fsika. {d) dalam hal menganalisis dan rﬁenentukan prioritas tidak terdapat

perbedaan kemampaun yang signifikan dalam membangun model fisika.

(e) dalam hal merumuskan hipotesis lidak terdapat perbedaan yang signifikan '

dalam membangun model fisika (lihat halaman 36-39).

Jadi secara keseluruhan fidak terdapat perbedaan kemampuan membangun

model fisika dan tidak berpengaruh terhadap kemamptian membangun modei.
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Kecuali pada tingkah faku merumuskan masatah terdapat perbedaan
kemampuan yang signifikan,

2. Penelitian terhadap pengaruh minat kemampuan siswa dalam membangun
model dalam hai ditunjukkan pada kelompok laki-faki dan perempuan maka
diperoleh suatu gambaran yang terdapat pada tingkah laku yang diukur adalah
sebagai berikut:  (a) dalam hal mengamati situasi secara kritis, tidak terdapat
peredaan kemampuan vyang signifikan datam membangun model fisika.
{b)} dalam hal membedakan obsevasi dan kesimpulan terdapat perbedaan yang
signifikan dalam membangun model fisika, (c) dalam hal merumuskan masalah
tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam membangun mode! fisika.
(d} dalam hal menganalisis dan menentukan prioritas tidak terdapat perbedaan
yang signifikan dalam membangun model fisika, (e) dalam hal merumuskan
hipotesis terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemamapuan membangun
model fisika.

Jadi secara keseluruhan tidak terdapat perbedaan yang signifikan kecuali pada
tingkah laku membedakan observasi dan kesimpulan, merumuskan __hipc&{é's_i's"
tercapat perbedaan (iihat halaman 49-42).

3. Peneliian terhadap perbedaan kelas (kelompok sosial} dalam hal preslasi.
belajar, maka diperoleh suatu gambaran dari tingkah laku yang diukur adalah
sebagai berikut: (a) dalam hal mengamati situasi secara kritis, tidak terdapat
peibedaan kemampuan yang signifikan datam membangun model fisika,
{b} dalam hal membedakan observasi dan kesimpulan, tidak terdapat perbedaan

kemampuan yang signfikan dalam membangun model fisika, {c) dalam ha!
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merumuskan masalah fidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam
membangun model fisika, (d) dalam hal menganalisis dan menentukan prioritas,
lidk terdapat perbedaan yang signifikan dalam membangun mode! fisika,
{e) dalam hal merumuskan hipotesis, terdapat perbedaan yang signifikan dalam
membagun model fisika.

Jadi secara kesejuruhan tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam
kemampuan membangun mode! kecuali pada tingkah laku merumuskan

hipctesis terdapat perbedaan.

B. Saran-saran

Berdasarkan pada hasil temuan penelitien, analisis maka dkemukakan beberapa

saran adalah sebagai berikut :

Pertama sesualu yang sangat giperiukan cleh seorang guru fisika dalam kegiatan

Proses Belajar Mengajar agar dapat meningkatkan kemamapuan membangun modei

belajar supaya kualitas pembelajaran dapat: meningkat, hencdaknya guru iuga dapat

menggunakan dan menerapkan metode yang"'baik.

1.

Pada tingkat kemampuan intelekiual untuk mengembangkan proses berfikir
siswa, yang dimulai dari berfikir sederhana sampai pada yang lebih kompleks,
sebaiknya lebih mengenatkan dan melatih lerigkah-langkah metode imiah
kopada siswa baik dalam mengerjakan soal maupun melaksanakan dengan

praktikum gan demonstrasi serta eksperimen,



2. Untuk melihat kemampuan membagun mode! yang ada pada dirt siswa dapat
dithat dari les hasil penelfilian, dari pengamatan dan pengalaman seorang
guire.

3. Untuk dapat meningkatkan pemahaman materi pembelajaran, hendaknya
guru dapat mengembangkan konsep yang diberikan kepada siswa berbenuk
model-model yang sering dilihat siswa dalam kehidupan sehari-hari,

Kedua, menyadari dengan adanya keterbatasan — keterbatasan dalam penelitian

ini , maka diperlukan:

i. Dilakukan evaiuasi dan validasi tes kemampuan membangun model fisika
yang digunakan dalam penelitian ini masih lebh jauﬁ,___sehingga penelitian
dapat dikembangkan pada konsep yang lain dan lebifiijas.

2. Perlu dilzkukan dalam penefitian yang serupa, dengan mengambil sampel
yang lebin juas dan memperlimbangkan faktor-faktor iain misalnya: pada
konsep yang lain, mode! yang lain sera pengalaman fisis dan mental yang
dimifik siswa.

3. Guru hendaknya memperhatikan latar belakang siswa, _kemampuan
membangun model dan aspek jenis kelamin siswa dalam meiaksanakan
proses belajar mengajar agar dari variabel itu dapat menunjang belajar siswa.

4. [Ciadakan penelitian yang sejenis tidak terdapat pada materi suhu dan kalor
dengan responden yang lebih banyak lagi sehingga dapat terungkap

kemampuan intelektual siswa dengan cara menyeluruh
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